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Abstrak

Pengabdian masyarakat dalam bentuk kegiatan pelatihanini ditujukan untuk menyampaikan beberapa temuan dari penelitian
tim dalam design-based research(DBR). Pelatihan diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman para pendidik di
SMA/sederajat di Kota Langsa Provinsi Aceh dalam menyusun desain pembelajaran. Dari segi konten, pada kegiatan pelatihan
disampaikan konsep preliminary research sebagai bagian dari DBR yang terdiri dari dua kegiatan utama, yakni analisis
kebutuhan dan analisis konteks.Pada kegiatan analisis kebutuhan, para guru diarahkan untuk dapat menyusun rancangan
kegiatan pembelajaran yang relevan dengan indikator-indikator kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Kemudian pada
kegiatan analisis konteks, diberikan arahan bagi para peserta pelatihan untuk mengkaji kesesuaian draft desain yang telah
disusun dengan konteks keilmuan mata pelajaran masing-masing. Dari 30 guru SMA/sederajat yang mengikuti kegiatan
pelatihan ini,semuanya memberikan respons positif dalam segi penyelenggaraan, pemateri, dan kebergunaan materi.

Kata kunci: berpikir kreatif, design-based research, desain pembelajaran, preliminary research.

Abstract

This community service activity in the form of training is intended to convey some of the findings from the team's research related
to design-based research (DBR). The training is expected to increase the insight and experience of educators in high schools (or
equivalent) in Langsa City, Aceh Province, in developing learning designs. In the training activities, the concept of preliminary
research was presented as part of the DBR which consisted of two main activities, namely needs analysis and context analysis.
In the needs analysis activity, the teachers are directed to be able to arrange the design of learning activities that are relevant to
the indicators of students' creative thinking abilities. Then in the context analysis activity, directions were given for the training
participants to review the suitability of the design draft that had been prepared with the scientific context of each subject. Of the
30 high school teachers (or equivalent) who participated in this training activity, all of them gave a positive response in terms of
implementation, presentation, and usefulness of the material.
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A. PENDAHULUAN pelaksanaan  proses  pembelajaran.  Suatu
kegiatan pembelajaran akan sangat dipengaruhi

Banyak  ragam  permasalahan  yang pemahaman pendidik dalam mengajarkan konten
terjadi di institusi pendidikan. Permasalahan- pembelajaran. Kemampuan tersebut, dikenal juga
permasalahan di dalam pendidikan dapat dengan istilah pedagogical content knowledge
dipandang dalam sudut pandang secara mikro (Shulman, 1986, 1987). Pemahaman guru
maupun makro. Salah satu permasalahan mikro mengenai konten mata pelajaran yang diajarkan

dalam pendidikan formal adalah mengenai
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akan sangat mempengaruhi pedagogical content
knowledge. Dengan demikian pemahaman akan
konten secara tidak langsung berpengaruh pula
pada keberhasilan kegiatan pembelajaran (Ihsan
& Karjanto, 2019).

Kembali ke permasalahan mikro di kelas.
Dituntut senantiasa melakukan pembaharuan,
terlebih  peralihan kurikulum di sekolah
menengah dan tuntutan yang hadir karena
fenomena pandemi Covid-19 yakni learning
loss (Jojor & Sihotang, 2022) menuntut adanya
pembaharuan dalam kegiatan belajar di kelas.
Dipandang perlu untuk menyusun desain
pembelajaran yang dapat menjawab permaslahan
yang timbul dari dua hal yang dijelaskan.

Seorang guru profesional dituntut untuk
memiliki kemampuan untuk mengelola kelas.
Guru harus dapat menciptakan dan memelihara
proses pembelajaran yang berorientasi pada
tujuan dari proses belajar mengajar (Ayu et al,,
2021).

Tuntutan dan kebutuhan terkait dua hal
utama yang dijelaskan dirasakan setiap sekolah,
termasuk sekolah mitra yang membutuhkan
solusi dalam penyesuaian dan aktualisasi diri.
Sekolah mitra menghadapi permasalahan
mengenai bagaimana strategi dalam menjawab
peralihan kurikulum dan efek pandemic.
Inti dari permasalahan adalah mengenai
implementasi kurikulum, baik secara makro
maupun mikro (Restu Rahayu, Rita Rosita, Yayu
Sri Rahayuningsih, Herry Hernawan, 2021).

Terdapat beberapa hal yang dapat dikaitkan
dan dipadupadankan dengan kurikulum untuk
dijadikan sebagai tujuan pembelajaran. Di
berbagai mata pelajaran terdapat beberapa
keterampilan yang bersifat spesifik yang banyak
dikaji oleh para peneliti pendidikan termasuk oleh
guru, baik dalam suatu penelitian eksperimental
maupun pendidikan tindakan kelas. Ada pula
keterampilan yang dibahas diberbagai bidang
pendidikan, salah satunya adalah keterampilan
abad 21 (21st Century Skills).

Keterampilan di abad 21 terdiri dari 3 core
(inti) yakni learning skills, literacy skills, dan life
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skills (OECD, 2006, 2013, 2017). Permasalahan
yang dipandang krusial, yang terkait pada
masalah mikro, yakni learning skills yang di
dalamnya terdapat beberapa sub keterampilan,
yaitu critical thinking, creativity, collaboration,
dan communication.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah mitra,
tim mendapatkan informasi bahhwa kemampuan
bberpikir kreatif merupakan salah satu hal yang
sangat diperlukan. Dengan kreatifitas yang tinggi
diasumsikan peserta didik dapat memecahkan
masalah dengan pemahaman mereka secara
unik dan solusinya dapat berhubungan erat
dengan kehidupan dan cara berpikir mereka.
Kemudian dengan kreatifitas yang tinggi
diprediksi tiga sub keterampilan yang lain dapat
juga ikut terasah. Dengan kreatifitas, persepsi
dapat menjadi luas sehingga dapat dengan
mudah melatih kemampuan berpikir kritisnya
dikarenan keluwesan dalam berpikir. Kemudian
dalam hal kolaborasi, peserta dengan kreatifitas
yang tinggi dapat dengan cepat menemukan
cara beradaptasi dalam bekerja Bersama tim,
mereka dapat juga dengan mudah menemukan
cara pembagian tugas yang dapat menunjang
penyelesaian tugas. Terakhir, peserta didik yang
kreatif dapat dengan mudah menemukan cara
untuk mengomunikasikan ide dan solusi dari
suatu masalah.

Dengan hasil observasi dan dasar pemikiran
yang telah disampaikan terkait sub keterampilan
abad 21, tim merumuskan kegiatan yang
dipandang dapat menjadi solusi permasalahan
mitra. Kegiatan yang dilaksanakan harus dapat
menuntaskan masalah penyesuaian kurikulum,
desain pembelajaran setelah masa pandemi,
dan juga masalah kebutuhan akan penguasaan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Kompetensi guru yang berelasi dengan
permasalahan  ini = adalah  kompetensi
pedagogikyang merupakan kemampuan guru
yang berkenaan dengan pemahaman terhadap
peserta didik dan pengelolaan pembelajaran
mulai dari merencanakan, melaksanakan sampai
dengan mengevaluasi (Talitha, 2022)
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Dalam upaya penemuan alternatif solusi,
tim  pengabdi menawarkan pelaksanaan
pelatihan penyusunan preliminary research yang
merupakan bagian dari rangkaian design-based
research yang kami adopsi dari T. Plomp (Ihsan
& Kosasih, 2018b; Plomp, 2013; Van den Akker et
al., 2013). Adapun tujuan dari kegiatan pelatihan
ini adalah sebagai berikut:

o untuk memberikan wawasann guru dalam
melakukan analisis kebutuhan; dan

o untuk memberikan wawasann guru dalam
melakukan analisis konteks.

B. METODE

Untuk mendapatkan alternatif solusi dalam
permasalahan yang dihadapi mitra, tim pengabdi
menawarkan pelatihan penyusunan preliminary
research. Secara umum pengabdian masyarakat
ini terdiri dari 3 tahapan, yakni 1) tahap
persiapan, 2) tahap kegiatan ini berupa pelatihan,
dan 3) refleksi. Pada tahapan persiapan, tim
melakukan observasi ke sekolah mitra dan
mewawancarai beberapa guru guna untuk dapat
mendapatkan informasi akurat dan penggalian
data. Setelah diperoleh data dan informasi, tim
pengabdi merumuskan kegiatan yang akan
disampaikan papda tahapan inti yang merupakan
kegiatan pelatihan penyusunan preliminary
research. Kegiatan tersebut dipilih karena dapat
menghasilkan suatu desain pembelajaran yang
solutif dalam upaya pemenuhan kebutuhan
kurikulum dan kebutuhan sekolah (Ihsan
& Karjanto, 2019; Thsan & Kosasih, 2018a).
Kegiatan pengabdian ditutup dengan kegiatan
refleksi, guna untuk mengetahui penilaian
peserta pelatihan. Gambar 1 berikut merupakan
ilustrasi alur kegiatan pengabdian kami;

Gambar 1. Alur Kegiatan Pelatihan Penyusunan
Preliminary Research
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Secara lebih terperinci, kegiatan inti pada
pelatihan terdiri dari dua kegiatan utama, yakni
penyusunan analisis kebutuhan dan penyusunan
analisis konteks. Pada sub tahapan pertama,
diberikan materi mengenai proses analisis untuk
mengetahui tujuan pembelajaran, dalam hal ini
indikator berpikir kreatif. Para peserta diarahkan
untuk memahami kemampuan berpikir kreatif,
membedah indikator, dan menentukan yang
paling valid secara teoritis. Kemudian kegiatan
berlanjut padaanalisiskebutuhan kurikulum. Para
peserta mengkaji kompetensi-kompetensi yang
sesuai dengan kurikulum yang akan diberlakukan
di sekolah. Kemudian pada akhir tahapan ini
para peserta diarahkan untuk dapat menemukan
link & macth antara kebutuhan pembelajaran
yang terkait kemampuan berpikir kreatif dan
kebutuhanterkait kurikulum. Diharapkan pada
akhir tahapan ini peserta menemukan draf
indikator pencapaian kompetensi.

Pada sub tahapan selanjutnya, yakni analisis
konteks, peserta pelatihan diarahkan untuk
dapat menganalisis kesesuaian indikator yang
telah disusun dengan karakteristik keilmuan
pelajaran masing-masing. Para peserta diminta
untuk menyebar indikator pada pembelajaran
mata  pelajaran  masing-masing.  Tingkat
kesukaran materi juga diarahkan selain sesuai
dengan materi, sesuai juga dengan kemampuan
awal peserta didik. Kemudian produk atau hasil
sub kegiatan ini adalah berupa draft desain
pembelajaran yang siap untuk divalidasi oleh
ahli. Berikut adalah gambaran skema kegiatan
inti pada pengabdian kepada masyarakat ini yang
diadopsi dari kegiatan DBR dari Plomp (Plomp,
2013; Van den Akker et al., 2013).

Gambar 2. Alur Kegiatan Preliminary Reseacrh

Pada tahap akhir, tim pengabdi membagikan
kuisioner untuk mengetahui respons dari peserta
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terkait pelaksanaan, pemateri, dan kebergunaan
materi. Kegiatan ini dilaksanakan pada 23 Juli
2022 bertempat di Kampus SMA Unggul Cut
Nyak Dhien, Kota Langsa Provinsi Aceh dengan
peserta guru-guru SMA Unggul Cut Nyak Dhien
dan perwakilan beberapa guru SMA/Sederajat di
Kota Langsa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini,
memberikan wawasan baru bagi tim mengenai
pentinya  berpikir kreatif. Berpikir kreatif
mendapat perhatian tinggi dari perspektif guru-
guru di sekolah mitra. Tidak hanya di sekolah
mitra, beberapa guru undangan juga memiliki
rasa antusias yang tinggi dalam memberikan
pandangan terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik.

Tim juga menemukan relevansi kegiatan
dengan permasalahan terkait pemenuhan
kebutuhan yang muncul karena penyesuaian
kurikulum yang akan diterapkan. Masalah desain
pembelajaran menjadi pusat problematika yang
dipandang harus segera ditemukan solusinya.
Terlebih potensilearningloss yang tidak menutup
kemungkinan dialami oleh sekolah mitra.
Kemudian tim juga menganalisis kebutuhan
kesesuaian komunikasi dalam pembelajaran, yang
mana setelah pembelajaran di masa pandemic
terdapat beberapa perubahan pola kegiatan
dan pola komunikasi (Ihsan et al., 2021, 2022).
Kebergunaan platform digital semacam Google
meet, Zoom, WhatsApp, dan lain sebagainya
tetap membantu jalannya pembelajaran. Tidak
semua dampak pandemik ini buruk, dalam
pendidikan ada beberapa hal yang berdampak
baik dalam implementasi pembelajaran di masa
depan.

Kegiatan ini mendapatkan respons positif
dari semua peserta. Berikut hasil survei yang
diperoleh tim sebagaimana nampakdalam
gambar dibawah ini;
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Gambar 3. Hasil Survei

Diperoleh repons positif yang diberikan
peserta pada setiap komponen. Dalam hal
penyelenggaraan 80% peserta sangat setuju pada
penyelenggaraan, dan 86,67% sangat setuju pada
kebergunaan materi. Pada komponen pemateri,
meskipun tingkat pemilihan “sangat setuju”
tidak setinggi dua komponen lain, secara umum
seluruh peserta memberikan respons positif.

D. KESIMPULAN

Dalam menyelesaikan masalah pembelajaran
akibat beberapa faktor, kegiatan preliminary
research dapat dijadikan sebagai suatu alternatif
solusi. Pada kegiatan terebut terdapat analisis
kebutuhan sedemikian sehingga seorang guru
dapat menyusun dan memilih indikator-indikator
capaian pembelajaran yang selain sesuai dengan
kurikulum juga menjawab kebutuhan sekolah.
Kemudian, dengan analisis konteks, seorang
guru tetap dapat menyajikan pembelajaran yang
sesuai dengan kaidah keilmuan.
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